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 ABSTRAK1 

Kata Kunci 
   

Diare merupakan gangguan buang air besar dengan frekuensi lebih dari 3 kali sehari, 

konsistensi cair, bisa disertai darah dan atau lender. Tujuan Kegiatan: melakukan 

transfer knowledge melalui media leaflet dan poster terkait Diare. Metode: Desain studi 

yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan edukasi dilakukan 

dengan menggunakan media leaflet dan poster. Hasil pengamatan dan pengambilan data 

yang telah diperoleh prioritas masalah kesehatan yaitu diare dan ada peningkatan 

pengetahuan masyarakat pada usia 

produktif tentang pencegahan diare dari edukasi yang diberikan. Pembahasan: Kegiatan 
intervensi yaitu memberikan edukasi kesehatan tentang penyakit diare dengan 

menggunakan media promosi kesehatan terkait pencegahan penyakit diare, dengan 

membagikan leaflet dan poster. Kesimpulan: Edukasi pencegahan diare melalui media 
leaflet dan poster pada usia produktif di Dusun Nanga Bulik dapat menghilangkan 

beberapa anggapan yang kurang tepat terhadap diare dan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang pencegahan diare. 

Diare; Liflet; Poster; 

Edukasi; Prevalensi. 

 

 

 

 
 ABSTRACT 

Keywords: Diarrhea is a bowel disorder with a frequency of more than 3 times a day, liquid 
consistency, may be accompanied by blood and/or mucus. Activity Objective: To increase 

public knowledge of productive age about diarrhea prevention. Methods: This study used a 

descriptive study design with a quantitative approach and education was carried out 

using leaflets and posters. The results of observations and data collection have obtained 
priority health problems, namely diarrhea and there is an increase in public knowledge of 

productive age about diarrhea prevention from the education provided. Discussion: 

Intervention activities are providing health education about diarrheal diseases by using 

health promotion media related to diarrhea prevention, by distributing leaflets and 
posters. Conclusion: Education on prevention of diarrhea through leaflets and posters at 

productive ages in Dusun Nanga Bulik can eliminate some inappropriate assumptions 

about diarrhea and increase public knowledge about diarrhea prevention. 
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1. Pendahuluan 

Diare adalah frekuensi pengeluaran dan kekentalan feses yang tidak normal. Menurut WHO diare 

merupakan buang air besar yang lunak atau cair dengan frekuensi 3 kali atau lebih per hari. Diare 

biasanya merupakan gejala pada gastrointestinal yang dapat disebabkan oleh berbagai agen infeksi 

seperti bakteri, virus, dan parasit. Infeksi dapat menular dari makanan yang terkontaminasi daan 

hygiene yang kurang[1]. 

Tanda dan gejala diare sendiri yaitu pertama bayi dan anak menjadi cengeng, gelisah, suhu tubuh 

biasanya meningkat, nafsu makan berkurang atau tidak nafsu makan, ditangani akan menyebabkan 

tinja semakin lama berubah warna menjadi kehijauan disertai darah. Anus dan daerah sekitar 

menjadi lecet akibat dari asam laktat yang berasal dari laktosa yang tidak dapat diabsorbsi usus 

selama diare kemudian timbul diare[2]. 

Pengendalian penyakit diare dapat dilakukan dengan pemeliharaan sanitasi lingkungan dan promosi 

kesehatan. Salah satu usaha untuk mengendalikan penyakit diare adalah dengan melakukan 

promosi kesehatan yaitu segala usaha yang dilakukan yang dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan kesehatan [3] 

Penyuluhan kesehatan merupakan rangkaian kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan 

dengan memberikan pesan dan menanamkan keyakinan yang bertujuan untuk menambah 

pengetahuan masyarakat, membuat masyarakat lebih sadar serta bisa melakukan suatu anjuran yang 

berhubungan dengan kesehatan [1], [2], [3], [4] 

Salah satu upaya pemberian edukasi kesehatan masyarakat adalah melalui promosi kesehatan. 

Promosi kesehatan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode dan media yang 

disesuaikan dengan sasaran contohnya yaitu melalui media poster dan leaflet. Edukasi promosi 

kesehatan diare melalui media leaflet dan poster ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

tentang tanda dan gejala diare, faktor terjadinya diare, dan pencegahan diare. 

2. Pelaksanaan dan Metode 

Pelaksanaan kegiatan ini ada empat tahapan yaitu pertama menyampaikan maksud dan tujuan 

kegiatan serta mengidentifikasi jumlah warga dan permasalahan kesehatan yang ada di warga 

melalui penyebaran kuesioner di RT 05 Kelurahan Nanga Bulik sebanyak 39 Kepala Keluarga. 

Kedua: melakukan klasifikasi/penggolongan masalah kesehatan berdasarkan penyakit. Ketiga: 

mengadakan pertemuan stakeholder setempat untuk menyampaikan hasil identifikasi dan penentuan 

proses metode transfer knowledge yang tepat untuk permasalahan yang telah teridentifikasi. 

Keempat: melakukan transfer knowledge secara door to door dengan menggunakan metode 

ceramah melalui media leaflet dan poster sebanyak 39 Kepala Keluarga. Evaluasi pada kegiatan ini 

berupa keterlibatan dan antusias masyarakat dalam menerima proses transfer knowledge. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Cara menentukan materi/ tema yang akan disampaikan ke masyarakat, peneliti melakukan 

identifikasi permasalahan kesehatan, Dalam kegiatan community diagnosis yang dilakukan 

diperoleh hasil yaitu: 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Penyakit yang Diderita Keluarga Responden Di RT 005 Nanga 

Bulik Tahun 2022  

No. Masalah Kesehatan Frekuensi (n) Presentase (%) 

 

1. Asma 3 17 

2. Hipertensi 13 72 

3. Diare 19 70 
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4. DBD 8 30 

5. Stroke 2 11 

Sumber : Data Primer, 2022. 

Dari Tabel 1. dapat diketahui bahwa di RT 005 Nanga Bulik didapatkan 5 permasalahan kesehatan 

yaitu penyakit menular dan tidak menular. Penyakit menular terdiri dari penyakit diare dan DBD. 

Pada penyakit tidak menular terdiri dari penyakit hipertensi, asma, dan stroke. 

Selanjutnya, distribusi responden berdasarkan golongan umur sebagai berikut:  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Umur Responden Di RT 005 Nanga Bulik Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan Tabel 2, kelompok umur anggota responden dalam kegiatan community diagnosis 

di RT 005 Nanga Bulik paling banyak berusia 36-45 tahun (31%). 
 

Gambar 1. Tahap Penyuluhan kesehatan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan selanjutnya, berdasarkan hasil temuan dari comunity diagnosis serat pertemuan dengan 

stakeholder setempat memilih diare sebagai bahan untuk promosi ke masyarakat, baik cara 

penularan, cara pencegahan, dan pertolongan pertama diare ketika di rumah. Kemudian, melakukan 

transfer knowledge melalui media leaflet dan poster. Dimana, materi yang diberikan yaitu, cara 

pencegahan diare dan cara penanganan diare. 

Umur Frekuensi (n) Presentase (%) 

 
 

Manula (>65 Tahun) 

1  
 

1 

Balita (0-49 Bulan) 2 1 

Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 31 22 

 
Dewasa Awal (26-35 Tahun) 

28  
20 

Kanak- Kanak (5-11 Tahun) 22  
15 

Lansia Akhir (56-65 Tahun) 11 8 

Lansia Awal (45-55 Tahun) 13  
9 

Remaja Akhir (17-25 Tahun) 20 14 

Remaja Awal (12-16 Tahun) 15 10 
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Gambar 2. Leaflet Diare 
 

Gambar 3. Poster Diare 
 

PEMBAHASAN 

Dari hasil kegiatan ini, menyatakan bahwa masyarakat menginginkan media tertulis dalam bentuk 

lembaran maupun buku yang tidak lebih dari sepuluh halaman, maka media yang sesuai adalah 

leaflet dan poster. Media tersebut merupakan media tertulis yang dapat didesain sesuai dengan 

keinginan masyarakat yaitu berwarna menarik, bergambar, menggunakan kertas tebal dan mengkilap 

serta jumlah halaman tidak melebihi sepuluh. 

Penyuluhan kesehatan merupakan rangkaian kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan 

memberikan pesan dan menanamkan keyakinan yang bertujuan untuk menambah pengetahuan 

masyarakat, membuat masyarakat lebih sadar serta bisa melakukan suatu anjuran yang 

berhubungan dengan kesehatan [5], [6], [7], [8], [9] 
Pada usia produktif berpengaruh dalam melakukan penerimaan informasi karena pertambahan 

pengetahuan dan kemampuan penerimaan atau mengingat sesuatu pengetahuan. 

Berdasarkan dalam Jurnal Keperawatan Muhammadiyah dengan judul “Pengaruh Edukasi Tentang 

Diare Dengan Menggunakan Media Leaflet Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Dalam Pencegahan 

Diare Pada Balita Di Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo” yaitu, promosi kesehatan dengan 

menggunakan metode ceramah tanpa media leaflet menjadi efektif dalam peningkatan pengetahuan 

karena masyarakat menerima promosi kesehatan. Promosi kesehatan dengan metode ceramah 

disertai media leaflet dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dibandingkan hanya 

dengan metode ceramah. Media promosi kesehatan, menggunakan leaflet dinilai efektif karena 

pada metode ceramah penyampaian pesan yang terinci mudah dilupakan. Adanya alat bantu visual 

yaitu media leaflet, penyerapan informasi akan meningkat [1], [10], [11], [12], [13] 

Kebiasaan masyarakat untuk mendapatkan informasi kesehatan dengan menggunakan komunikasi 

langsung dengan petugas kesehatan, kader, tokoh masyarakat serta tetangga. Media yang biasa 
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dipergunakan untuk memperoleh informasi kesehatan adalah buku, televisi, leaflet, dan poster [2] 

Dampak dari edukasi dari pencegahan diare dengan menggunakan media leaflet dan poster yaitu, 

masyarakat dapat mencegah terjadinya diare dan faktor risiko terjadinya diare. Kebutuhan 

masyarakat terhadap informasi diare adalah mengenai semua hal yang berkaitan dengan diare, 

tetapi dititik beratkan pada penanganan diare. Cara penyampaian yang dipilih adalah ceramah 

dengan menggunakan media leaflet dan poster. Sumber informasi yang sesuai untuk memberikan 

informasi adalah tenaga kesehatan. 

4. Kesimpulan 

Edukasi melalui media leaflet dan poster masih bisa diterima dalam melakukan transfer knowledge. 

hal ini terlihat dari antusias masyarakat yang terlibat dalam kegiatan sangat berkontribusi dengan 

adanya sesi tanya jawab ketika penyuluhan. 
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